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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT PLN SETELAH 

DITERAPKANNYA PAYMENT POINT ONLINE BANK (PPOB) PADA 

TAHUN 2014-2019 

 

Oleh : 

BAGUS DARMAWAN 

NPM. 1704020033 

 

PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero merupakan salah satu 

perusahaan yang menggunakan sistem pembayaran online berbasis payment point. 

Penerapan payment point dengan alasan sering terjadinya keterlambatan 

pembayaran oleh masyarakat yang berdampak pada kerugian yang dialami 

PT.PLN sebesar 600 – 800 juta pada tahun 2010 diberbagai daerah karena 

banyaknya tunggakan listrik yang tidak dibayarkan oleh konsumen, sehingga PLN 

mengalihkan pembayaran listrik dari pascabayar menjadi prabayar. PT PLN 

sebagai perusahaan milik BUMN dituntut untuk memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat selaku konsumen, namun ada beberapa hambatan yang 

dihadapi. Salah satu hambatan yang dihadapi adalah membayar melebihi batas 

waktu yang telah ditetapkan sehingga mengakibatkan kinerja keuangan tidak 

berkerja secara optimal. Dampak kinerja keuangan yang tidak optimal pada 

perusahaan mengakibatkan aktivitas tingkat aktiva perusahaan tidak optimal, 

profitabilitas mengalami laba perusahaan tidak stabil, likuiditas atau harta lancar 

perusahaan macet yang mengakibatkan kerugian kepada perusahaan, maka 

diperlukannya analisis kinerja keuangan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perubahan 

keuntungan setelah diterapkannya Payment Point Online Bank (PPOB) pada PT 

PLN Tahun 2014-2019 dengan menggunakan Rasio Profitabilitas ROA dan Rasio 

Aktivitas Perputaran Piutang. Hasil dari perhitungan ROA ini diperoleh bahwa 

hasil perhitungan ROA PT PLN masih dibawah rata rata industri ROA yaitu 

dibawah 5,98% maka dapat disimpulkan bahwa nilai ROA perusahaan dapat 

dikatakan tidak baik. Nilai ROA yang dinyatakan tidak baik akan berdampak pada 

perputaran aset perusahaan yang akan mengalami permasalahan yang 

mengakibatkan berkurangnya nilai jual aset jangka panjang bahkan nilai aset 

jangka pendek juga, sedangkan hasil perhitungan menggunakan rasio perputaran 

piutang didapat hasil bahwa perusahaan mengalami peningkatan tiap tahunnya 

menandakan adanya peningkatan aktiva pada perusahaan yang mana dapat 

dikatakan bahwa perusahaan berhasil meningkatkan perputaran piutang 

perusahaan, namun pada tahun 2017-2019 perputaran piutang perusahaan 

mengalami penurunan yang cukup signifikan, yaitu dari 7,06 kali menjadi 5,79 

kali pada tahun 2018, kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan kembali 

sebesar 4,16 dari yang sebelumnya 5,79 kali. Hal ini dapat mempengaruhi aktiva 

perusahaan sehingga tidak lancar. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 



 

 

vii 

 

perputaran piutang perusahaan belum sepenuhnya optimal dikarenakan dari tahun 

2014-2019 nilai perputaran piutangnya masih jauh dari standar rata-rata industri 

yang ditetapkan yaitu dibawah 15 kali tiap tahunnya. Jika perputaran piutang tidak 

berjalan dengan lancar maka sebagian kas dan laba akan mengalami penurunan 

sehingga perusahaan mengalami pemasukan yang rendah dan pembayaran hutang 

akan mengalami permasalahan. 

Kata kunci : Payment Point Online Bank (PPOB), Rasio Aktivitas, Rasio 

Profitabilitas 
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MOTTO 

 

 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui apa yang melewatkanku tidak pernah 

menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Indrayani menjelaskan bahwa diera modern seperti ini 

beberapa perusahaan telah melakukan  pengalihan tagihan pembayaran dari 

manual menjadi berbasis online untuk mempermudah masyarakat dalam 

melakukan pembayaran.1 Salah satu sistem pembayaran online yang dipakai 

oleh beberapa perusahaan yaitu menggunakan payment point. Bekerjasama 

dengan pihak Perbankan dan Provider rekanan.2 Payment point merupakan 

salah satu  jasa perbankan yang berfungsi untuk melayani masyarakat yang 

ingin melakukan pembayaran - pembayaran rutin secara mudah seperti untuk 

pembayaran rekening listrik, telepon, air, dan pembayaran kartu prabayar. 

Payment point merupakan tempat atau loket untuk menerima pembayaran 

pelanggan yang dikelola oleh perorangan, atau badan usaha yang telah 

bermitra kerja dengan Banking Collecting Agent. System Payment Point 

Online diciptakan sebagai penyempurnaan dari sistem untuk melayani piutang 

pelanggan.3 

                                                             
1
Indrayani, “Pengaruh Payment Point Online Bank (PPOB) Terhadap Percepatan Aliran 

Kas  (Studi Pada PT.PLN (Persero) Provinsi Aceh)” Volume 7, Nomor 2 (Universitas 

Mulikussaleh Lhokseumawe, Agustus 2019). 
2
Angrita Denziana, Yunus Fiscal, dan Siti Utami Ningsih, “Pengaruh Payment Point 

Online Bank (PPOB) Dalam Percepatan Aliran Kas Pada PT PLN (Persero) Distribusi Lampung” 

Vol. 5, No. 1 (Maret 2014). 
3
Bulkis Jauhar, “Analisis Arus Kas Sebelum Dan Setelah Penerapan Payment Point 

Online Bank Pada PT PLN Persero Rayon Masamba,” UIN Alaudin Makassar 2015. 
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PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero merupakan salah satu 

perusahaan yang menggunakan sistem pembayaran online berbasis payment 

point. Penerapan payment point dengan alasan sering terjadinya keterlambatan 

pembayaran oleh masyarakat yang berdampak pada kerugian yang dialami 

PT.PLN sebesar 600 – 800 juta pada tahun 2010 diberbagai daerah karena 

banyaknya tunggakan listrik yang tidak dibayarkan oleh konsumen, sehingga 

PLN mengalihkan pembayaran listrik dari pascabayar menjadi prabayar.4 PT 

PLN sebagai perusahaan milik BUMN dituntut untuk memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat selaku konsumen.5  

Salah satu bentuk pelayanan yang ditawarkan yaitu melalui 

pemanfaatan teknologi dengan membuat sistem penerimaan pembayaran 

tagihan listrik berbasis sistem Payment Point Online Bank (PPOB). Sistem ini 

diterapkan merujuk pada Keputusan Direksi PLN No.021. K/0599/DIR/1995 

tgl 23 Mei 1995 tentang Pedoman dan Petunjuk Tata Usaha Pelanggan dan 

Edaran Direksi PT. PLN (Persero) No.010.E/012/DIR/2002 tanggal 29 Juni 

1984 tentang penyelenggaraan bank dan PT.  Pos Indonesia diberikan 

wewenang untuk memberikan jasa dalam lalu lintas Pambayaran Payment 

Point Online Bank (PPOB), yang menggunakan layanan pembayaran rekening 

listrik pelanggan PLN secara online melalui jasa bank.6 

                                                             
4
 Indrayani, “Pengaruh Payment Point Online Bank (PPOB) Terhadap Percepatan Aliran 

Kas  (Studi Pada PT.PLN (Persero) Provinsi Aceh, 2014).” 
5
Bulkis Jauhar, “Analisis Arus Kas Sebelum Dan Setelah Penerapan Payment Point 

Online Bank Pada PT PLN Persero Rayon Masamba.”, 2015 
6
Bunga Aditi, “Analisis Strategi Kemudahan Pelayanan Dan Akurasi PPOB Terhadap 

Kinerja Payment Point Online Bank (PPOB) Pada Pelanggan PT Perusahaan Gas Negara” Vol. 17, 

No. 02 (STIE Harapan Medan, Oktober 2016). 
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Sebelum tahun (2010) PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 

menerapkan sistem pembayaran konvensional yang banyak melibatkan 

petugas Payment Point (PP) untuk membantu mengumpulkan dana dari 

pelanggan seperti Koperasi Unit Desa serta Bank. Berdasarkan kontrak Nomor 

057.PJ/041/WIL-LPG/2007 tentang penerimaan pembayaran tagihan listrik 

secara online, maka PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) bekerja sama 

dengan PT POS Indonesia (Persero) dalam menerima pelunasan rekening 

listrik oleh pelanggan melalui System Online Payment Point (SOPP).7 Teknis 

penerimaan transaksi pembayaran rekening listrik yang diterima oleh petugas 

Payment Point tidak langsung disetor ke rekening Bank receipt PT Perusahaan 

Listrik Negara (Persero), tetapi melalui proses penyetoran fisik uang dan 

memerlukan waktu yang lama sehingga PT.PLN mengalami suatu hambatan.  

Salah satu hambatan yang dihadapi adalah membayar melebihi batas 

waktu yang telah ditetapkan sehingga mengakibatkan kinerja keuangan tidak 

berkerja secara optimal.8 Dampak kinerja keuangan yang tidak optimal pada 

perusahaan mengakibatkan aktivitas tingkat aktiva perusahaan tidak optimal, 

profitabilitas mengalami laba perusahaan tidak stabil, likuiditas atau harta 

lancar perusahaan macet yang mengakibatkan kerugian kepada perusahaan, 

                                                             
7
Angrita Denziana, Yunus Fiscal, dan Siti Utami Ningsih, “Pengaruh Payment Point 

Online Bank (PPOB) Dalam Percepatan Aliran Kas Pada PT PLN (Persero) Distribusi Lampung.”, 

(Maret 2014). 
8
 Indrayani, “Pengaruh Payment Point Online Bank (PPOB) Terhadap Percepatan Aliran 

Kas  (Studi Pada PT.PLN (Persero) Provinsi Aceh).”, (2014) 
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maka diperlukannya analisis kinerja keuangan.9 Salah satunya yang dapat 

digunakan adalah analisis rasio.10  

Analisis rasio keuangan digunakan untuk membantu mengetahui 

tingkat kinerja keuangan perusahaan apakah baik atau sebaliknya.11 Rasio 

adalah suatu bilangan perbandingan angka dalam laporan keuangan 

untuk mengukur keadaan keuangan perusahaan . Rasio aktivitas 

digunakan untuk menilai seberapa efisien perusahaan dapat memanfaatkan 

dan mengola sumber daya yang dimiliki perusahaan. Sedangkan rasio 

profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba.12 Pernyataan ini diperkuat oleh beberapa peneliti yaitu 

Hendry Andres Maith yang menggunakan rasio profabilitas untuk mengukur 

Kinerja Keuangan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk,  Indah Nurmala Sari 

yang menggunakan rasio profabilitas untuk mengukur pengaruh rasio 

profabilitas terhadap harga saham yang terdapat di Bursa Efek Indonesia., 

Dady Suhadi menggunakan rasio aktivitas dan rasio profitabilitas untuk 

menilai pengaruhnya terhadap harga saham perusahaan food and beverage, 

                                                             
9
 Jhon Fernos, “Analisis Rasio Profabilitas Untuk Mengukur Kinerja PT Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat” Vol. 01, No. 02 (2017). 
10

 Hendry Andres Maith, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.,” Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan 

Akuntansi Universitas Sam Ratulangi Manado Vol.1 No.3 (2013). 
11

 Luh Eni Muliani, Gede Adi Yuniarta, dan Kadek Sinarwati, “Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Pengungkapan Corporate Social Responcibility Dan 

Good Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi,” Jurusan Akuntansi Program S1 

Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia Volume 2 No.1 (2014). 
12

 Carmidah, “Perbandingan Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas Dan 

Likuiditas Pada Bank Umum Syariah Milik BUMN Periode 2015-2018,” IAIN Metro Lampung 

Vol. 10, No. 2 (2020): 1669–82. 
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Carmidah yang menggunakan rasio profabilitas untuk membandingkan kinerja 

keuangan pada Bank Umum Syariah Milik BUMN.  

Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian menggunakan rasio 

aktivitas dan rasio profabilitas dengan menggunakan perhitungan perputaran 

piutang (Account Receiveable TurnOver Ratio) dan analisis Return On Asset 

(ROA) untuk mengukur kinerja keuangan. Rasio aktivitas sendiri digunakan 

untuk mengukur piutang yang dimiiki oleh perusahaan untuk menghitung 

tingkat perputaran piutang yaitu membagi total penjualan kredit (netto) 

dengan piutang rata-rata (Account Receiveable TurnOver Ratio).13 Sedangkan 

rasio profabilitas sendiri digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba Return On Asset (ROA).14 Pentingnya rasio aktivitas 

dan rasio profabilitas dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan yang 

menggunakan perhitungan (Account Receiveable TurnOver Ratio) dan Return 

On Asset (ROA) yaitu jika aktivitas perusahaan lancar maka profabilitas atau 

laba bersih suatu perusahaan akan mengalami peningkatan, dan sebaliknya 

jika aktivitas perusahaan tidak lancar maka profitabilitas atau laba bersih suatu 

perusahaan akan mengalami kerugian.15 Berdasarkan uraian permasalahan 

diatas dan penelitian sebelumnya maka penulis tertarik ingin melakukan 

penelitian tentang “Analisis Kinerja Keuangan PT PLN Setelah Diterapkannya 

Payment Point Online Bank (PPOB) Pada Tahun 2014-2019”.   

                                                             
13

 Suwandi dkk., “Pengaruh Rasio Aktivitas, Solvabilitas dan Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Pertambangan Batubara” Vol.1 No. 3 (2019): 182–88. 
14

 Carmidah, “Perbandingan Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas Dan 

Likuiditas Pada Bank Umum Syariah Milik BUMN Periode 2015-2018.” 
15

 Jhon Fernos, “Analisis Rasio Profabilitas Untuk Mengukur Kinerja PT Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat.”, (2017). 
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B. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi permasalahan yaitu pada rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangan PT PLN setelah diterapkannya 

Sistem Payment Point Online Bank (PPOB) Pada Tahun 2014-2019 yang 

diukur dengan (Account Receiveable TurnOver Ratio) dan Return On Asset 

(ROA). 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja keuangan  PT PLN yang diukur menggunakan rasio 

aktivitas setelah diterapkan Payment Point Online Bank (PPOB) ? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT PLN yang diukur menggunakan rasio 

profitabilitas setelah diterapkan Payment Point Online Bank (PPOB) ? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keungan PT PLN yang diukur 

menggunakan rasio aktivitas dan rasio profitabilitas setelah diterapkannya 

Payment Point Online Bank (PPOB).. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan tentang kinerja keuangan terhadap Payment Point. 
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2. Manfaat praktis 

Dengan adanya penelitian mengenai analisis kinerja keuangan PT PLN 

setelah diterapkannya Payment Point Online Bank (PPOB agar masyarakat 

mengetahui kegunaan kinerja keuangan terhadap Payment Point. 

F. Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka (Prior Research) adalah untuk membandingkan antara 

penelitan yang peneliti lakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu, apakah 

ada kesamaan ataupun perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan 

peneliti-penelitii sebelumnya. Berikut ini akan disajikan beberapa kutipan 

hasil penelitian yang lalu terkait diantarany. 

1. Hendry Andres Maith (Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan Pada PT. Hanjaya mandala sampoerna tbk.). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk ditinjau dari analisis rasio keuangan. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif menggunakan 

pengukuran rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Data 

dan informasi penelitian diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan rasio likuiditas setiap tahunnya mengalami peningkatan 

sehingga keadaan perusahaan dikategorikan dalam keadaan baik (liquid). 

Dari rasio solvabilitas menunjukkan bahwa modal perusahaan tidak lagi 

mencukupi untuk menjamin hutang yang diberikan oleh kreditor sehingga 

keadaan perusahaan dikatakan dalam keadaan tidak baik (insolvable). 

Ditinjau dengan rasio aktivitas menujukkan peningkatan di setiap 
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tahunnya sehingga keadaan perusahaan dikatakan dalam keadaan baik. 

Berdasarkan rasio profitabilitas menunjukkan adanya peningkatan dari 

tahun ke tahun sehingga dapat dikatakan keadaan perusahaan berada pada 

posisi yang baik.16 

2. Nakhar Nur Aisyah, Farida Titik Kristanti, Djusnimar Zultilisna 

(Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Dan Rasio Leverage 

Terhadap Financial Distress). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen yang berupa rasio likuiditas, rasio aktivitas, 

rasio profitabilitas, dan rasio leverage terhadap financial distress. Objek 

dalam penelitian ini adalah perusahaan pada sektor tekstil dan garmen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yang menghasilkan 12 sampel dalam kurun waktu 5 (lima) 

tahun yaitu sebanyak 60 unit sampel. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik yang diolah 

menggunakan SPSS 17. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara 

simultan variabel rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan 

rasio leverage berpengaruh terhadap financial distress. Secara parsial 

variabel likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio leverage tidak berpengaruh 

                                                             
16

 Hendry Andres Maith, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.”, (2013). 
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terhadap financial distress, sedangkan variabel rasio profitabilitas 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap financial distress.17 

3. Dady Suhadi (Pengaruh Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Rasio 

Laverage, Dan Rasio Penilaian Terhadap Harga Saham Perusahaan Food 

And Beverage). Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

rasio aktivitas yang terdiri dari inventory turnover dan assets turnover 

mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap harga saham pada 

industri manufaktur food and beverage. Rasio Leverage yang terdiri dari 

Debt to Equity Ratio dan Debt to Assets Ratio juga terbukti berpengaruh 

signifikan negatif terhadap harga saham industri manufaktur food and 

beverage. Rasio profitabilitas yang diproksi oleh ROA dan Rasio penilaian 

yang diwakili oleh PER dan PBV hanya cenderung mempengaruhi harga 

saham industri manufaktur food and beverage. Industri manufaktur food 

and beverage memiliki tingkat akvititas yang tinggi sehingga dibutuhkan 

rasio aktivitas yang tinggi dalam proses produksinya. Agar proses 

produksi dapat berjalan dengan stabil baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang maka diperlukan suatu kepastian yang dalam hal ini 

ditunjukkan dengan rasio leverage yang rendah yang menunjukkan bahwa 

hutang yang dilakukan oleh perusahaan dijamin oleh assets dan equity.18 

                                                             
17

 Nakhar Nur Aisyah, Faridah Titik Kristanti, dan Djusnimar Zultilisna, “Pengaruh Rasio 

Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabiltas, Dan Rasio Leverage Terhadap Financial Distress” 

Vol. 4 No. 1 (2017): 411. 
18

 Dady Suhadi, “Pengaruh Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Dan Rasio Laverage 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Food And Beverage” Vol. 4 No. 1 (2009): 17–35. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Akuntansi 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali dikemukakan oleh Spence 

(1973) yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) 

memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang 

mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak 

penerima (investor). Teori sinyal menjelaskan tentang persepsi manajemen 

terhadap pertumbuhan perusahaan di masa depan, dimana akan 

mempengaruhi respon calon investor terhadap perusahaan. Sinyal tersebut 

berupa informasi yang menjelaskan tentang upaya manajemen dalam 

mewujudkan keinginan pemilik.1  

Informasi ini dianggap sebagai indikator penting bagi investor dan 

pelaku bisnis dalam mengambil keputusan investasi.2 Informasi yang telah 

disampaikan oleh perusahaan dan diterima oleh investor, akan 

diinterpretasikan dan dianalisis terlebih dahulu apakah informasi tersebut 

dianggap sebagai sinyal positif (berita baik) atau sinyal negatif (berita 

buruk). Jika informasi tersebut bernilai positif berarti investor akan 

merespon secara positif dan mampu membedakan antara perusahaan yang 

                                                             
1
 Cahyani Nuswandari, SE.AK, “Pengungkapan Pelaporan Keuangan Dalam Perspektif 

Signalling Theory,” Fakultas Ekonomi Universitas Stikubank, 2015. 
2
 Tatang A Gumanti, “Teori Sinyal Dalam Manajemen Keuangan,” 2016. 



11 

 

 

 

berkualitas dengan yang tidak, sehingga harga saham akan semakin tinggi 

dan nilai perusahaan meningkat. Namun, jika investor memberikan sinyal 

negatif menandakan bahwa keinginan investor untuk berinvestasi semakin 

menurun dimana akan mempengaruhi penurunan nilai perusahaan.  

Sinyal yang diberikan dapat berupa penerbitan utang. Penggunaan 

utang dalam perusahaan disesuaikan dengan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya.3 Manajer berkemampuan rendah tidak 

akan dapat membayar kembali tingkat utang yang tinggi dan akan 

mengalami kebangkrutan. Sedangkan, manajer berkemampuan tinggi 

boleh menggunakan hutang dalam jumlah besar untuk menunjukkan 

kepercayaannya pada prospek perusahaan ke pasar dan bertindak sebagai 

sinyal yang kompatibel bagi pihak luar perusahaan. Signaling theory juga 

dapat dilihat dari perspektif risiko bisnis, dimana risiko bisnis yang 

semakin tinggi dianggap negatif oleh calon investor sehingga 

mempengaruhi keinginannya untuk berinvestasi. Kesempatan peluang 

investasi yang tinggi juga akan dipersepsikan sebagai sinyal positif yang 

akan mempengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan. Tingginya 

IOS perusahaan menandakan bahwa perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja keuangan dan nilai perusahaannya di masa mendatang.4 

 

 

                                                             
3
 Cahyani Nuswandari, SE.AK, “Pengungkapan Pelaporan Keuangan Dalam Perspektif 

Signalling Theory.” (2015) 
4
 Tatang A Gumanti, “Teori Sinyal Dalam Manajemen Keuangan.” (2016) 
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B. Payment Point Online Bank (PPOB) 

1. Pengertian Payment Point Online Bank (PPOB) 

Payment Point Online Bank (PPOB) adalah sistem pembayaran 

rekening secara tunai melalui teknologi tinggi dengan menggunakan 

perangkat lunak yang didesain secara khusus dengan memberikan 

kemudahan kepada masyarakat.5 Sementara menurut indrayani Sistem 

Payment Point Online Bank (PPOB) sendiri merupakan 

pengembangan dari Semi Online Payment Point (SOPP), dimana 

transaksi berlangsung secara semi online, dan memiliki jeda waktu 

sehingga update data dan arus keuangan memerlukan waktu. Pada 

sistem Payment Point Online Bank (PPOB), semua berlangsung secara 

online, dimana transaksi manual hanya terjadi pada pelanggan dan 

loket Payment Point Online Bank (PPOB), sehingga update data dan 

arus keuangan berlangsung real time.6 

Terdapat dua jenis layanan Payment Point Online Bank (PPOB), 

yaitu Downline Bank dan Delivery Channel Bank. Downline Bank 

pelanggan non nasabah bank dapat terlayani karena pembayaran 

melalui collecting agent atau downliner seperti KUD, Toko/ 

Supermarket, Yayasan maupun perorangan, dengan kata lain setiap 

                                                             
5
 Bulkis Jauhar, “Analisis Arus Kas Sebelum Dan Setelah Penerapan Payment Point 

Online Bank Pada PT PLN Persero Rayon Masamba.”, (2015). 
6
Angrita Denziana, Yunus Fiscal, dan Siti Utami Ningsih, “Pengaruh Payment Point 

Online Bank (PPOB) Dalam Percepatan Aliran Kas Pada PT PLN (Persero) Distribusi Lampung.”, 

(2014). 
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orang mempunyai kesempatan untuk menjadi downliner.7 Delivery 

Channel terbatas hanya untuk nasabah bank dengan memanfaatkan 

fasilitas bank. Mandiri (ATM), E- banking, Short Message Service 

(SMS) Banking, Teller, Phone Banking dan lainnya.8 Sistem online 

digolongkan sebagai berikut: 

1. Online Real / Time processing  

Sistem pengelohan online real/ time processing, transaksi secara 

individual dientri melalui peralatan terminal, di validasi dan 

digunakan untuk mengapudate dengan segera melalui file 

komputer. Sebagai contoh adalah penerimaan kas yang segera 

secara langsung digunakan untuk mengupdate akun konsumen 

yang bersangkutan. Hasil pengolahan ini kemudian tersedia segera 

untuk mengapudate akun costumer yang bersangkutan. Hasil 

pengolahan ini kemudian tersedia segera untuk permintaan 

keterangan atau laporan. 

2. Online/ atch Processing  

Online / batch processing, transaksi secara individual dientri 

melalui peralatan terminal, dilakukan validasi tertentu dan 

ditambahkan ke transaction file yang berisi transaksi lain kemudian 

di entri kedalam sistem secara periode. Contohnya, jurnal dapat 

dimasukkan dalam divalidasi secara online dan disimpan 

                                                             
7
Arief Maulana Wahyudi dan Rasim, M.T., “Aplikasi Payment Point Onlne Bank (PPOB) 

Menggunakan Web Service Di PT. Sukses Mitra Mandiri Berbasis Android,” Universitas 

Komputer Indonesia, 2016. 
8
  Indrayani, “Pengaruh Payment Point Online Bank (PPOB) Terhadap Percepatan Aliran 

Kas  (Studi Pada PT.PLN (Persero) Provinsi Aceh).”, 2019 
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sementara dalam transaction file dan master file buku besar di 

update secara bulanan. 

3. Online/ Memo Update ( data pengolahan selanjutnya)  

Online/ Memo Update, transaksi secara individual digunakan untuk 

mengapudate suatu memo file yang berisi informasi yang telah 

diambil dari master file. Contoh, penarikan kas melalui ATM. 

4. Online/ Inquary  

Online/ inquary, membatasi pemakai pada peralatan terminal untuk 

melakukan permintaan keterangan dari master file. Pada sistem ini, 

master file di update oleh sistem lain, biasanya berdasarkan batch 

transaksi. 

5. Online Downloading/ uploading processing  

Online downloading/ uploading processing berkaitan dengan 

transfer data dari master file keperalatan intelligent terminal untuk 

diolah lebih lanjut oleh pemakai sebagai contoh, data di kantor 

pusat yang merupakan transaksi cabang dapat di transfer 

keperalatan terminal dicabang untuk diolah lebih lanjut dan untuk 

menyiapkan laporan keuangan cabang.9 

 

2. Ruang Lingkup Payment Point Online Bank (PPOB)  

Payment Point Online Bank (PPOB) melingkupi pelayanan 

pelanggan, sistem informasi, teknologi informasi dan dana receipt.  

                                                             
9
 Bunga Aditi, “Analisis Strategi Kemudahan Pelayanan Dan Akurasi PPOB Terhadap 

Kinerja Payment Point Online Bank (PPOB) Pada Pelanggan PT Perusahaan Gas Negara.”, 

(2016). 
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a. Konsep Pelayanan  

Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang 

bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai 

akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau 

hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan 

yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan konsumen/ 

pelanggan”.10 Karakteristik pelayanan sebagai berikut : 

1. Intangibility (tidak berwujud) yaitu jasa mempunyai sifat tidak 

berwujud karena tidak dapat diidentifikasi oleh kelima panca 

indera manusia, seperti : dilihat, diraba, dirasa, didengar, atau 

dicium, sebelum ada transaksi pembeli.  

2. Inseparability (tidak dapat dipisahkan) yaitu jasa tidak dapat 

dipisahkan dari sumbernya, apakah sumber itu merupakan 

orang atau mesin, disamping itu apakah sumber itu hadir atau 

tidak, produk fisik yang berwujud tetap ada.  

3. Variability (berubah-ubah dan bervariasi) yaitu jasa beragam, 

selalu mengalami perubahan, tidak selalu sama kualitasnya 

bergantung kepada siapa yang menyediakannya dan kapan 

serta dimana disediakan 

4. Perishability (cepat hilang, tidak tahan lama) yaitu jasa tidak 

dapat disimpan dan permintaannya berfluktuasi. Daya tahan 

                                                             
10

 Bulkis Jauhar, “Analisis Arus Kas Sebelum Dan Setelah Penerapan Payment Point 

Online Bank Pada PT PLN Persero Rayon Masamba.”, 2015. 
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suatu jasa layanan bergantung kepada situasi yang diciptakan 

oleh berbagai faktor.  

b. Sistem Informasi  

Sistem Informasi (SI) adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian 

yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu 

diantaranya adalah input, processing, dan output.11 Input 

merupakan sekumpulan data mentah dari dalam organisasi maupun 

dari luar organisasi untuk diproses dalam suatu Sistem Informasi. 

Processing adalah pemindahan manipulasi dan analisis input 

mentah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi manusia. Output 

adalah distribusi informasi yang sudah diproses ke anggota 

organisasi dimana ouput tersebut segera digunakan. Informasi 

membutuhkan umpan balik (feedback) yaitu output yang 

dikembalikan ke anggota organisasi yang berkepentingan untuk 

membantu mengevaluasi atau memperbaiki input.12 

c. Teknologi Informasi (TI)  

Informasi merupakan suatu data yang berguna yang diolah, 

sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang 

tepat. Teknologi Informasi ini merupakan gabungan komputer 

yang dikaitkan dengan saluran komunikasi dengan kecepatan yang 

tinggi untuk pengiriman data, baik berupa text, audio maupun 

                                                             
11

 Angrita Denziana, Yunus Fiscal, dan Siti Utami Ningsih, “Pengaruh Payment Point 

Online Bank (PPOB) Dalam Percepatan Aliran Kas Pada PT PLN (Persero) Distribusi Lampung.”, 

(2014). 
12

 Bulkis Jauhar, “Analisis Arus Kas Sebelum Dan Setelah Penerapan Payment Point 

Online Bank Pada PT PLN Persero Rayon Masamba.”, (2015). 
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video data dalam bentuk multimedia yang diakomodir oleh 

penggunaan computer.13  

d. Dana Receipt  

Berdasarkan Edaran Direksi PT PLN (Persero) No.: 

010.E/012/DIR/2002 tentang Mekanisme Arus Dana Receipt, dana 

receipt adalah seluruh uang yang diterima oleh PT PLN (Persero) 

dari hasil kegiatan Penjualan Tenaga Listrik (PTL) dan atau yang 

terkait dengan kegiatan Penjualan Tenaga Listrik serta penerimaan 

perusahaan lainnya, kecuali Pajak Penerangan Jalan (PPJ), Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) dan bea materai. Dana receipt dikelola 

khusus dalam rekening bank receipt yang hanya menampung 

penerimaan uang dengan sistem Lockbox. Sistem Lockbox yaitu 

langsung ditransfer secara otomatis ke rekening receipt PT PLN 

(Persero) Kantor Pusat, berjenjang dari rekening receipt Unit 

Pelaksana (UP) ke rekening receipt Unit Pelaksana Induk (UPI), 

dari rekening receipt Unit Pelaksana Induk (UPI) ke rekening 

receipt PT PLN (Persero) Kantor Pusat.  

 

C. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut Hery dalam bukunya menjelaskan laporan keuangan 

adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu 

                                                             
13

 Indrayani, “Pengaruh Payment Point Online Bank (PPOB) Terhadap Percepatan Aliran 

Kas  (Studi Pada PT.PLN (Persero) Provinsi Aceh).”, (2014). 
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periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan.14 Sedangkan menurut Bambang Wahyudiono 

laporan keuangan adalah alat komunikasi perusahaan.15 Kondisi 

keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari laporan 

keuangan perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari neraca, 

laporan laba rugi serta laporan keuangan lainnya. Laporan keuangan 

merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu 

ringkasan dari taransaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun 

buku yang bersangkutan. 

Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang bertujuan 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan secara ekonomi.16 FASB menyimpulkan bahwa tujuan-

tujuan dari pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi 

yang: 

1. Berguna bagi mereka yang membuat keputusan investasi dan 

kredit. 

2. Membantu dalam memperkirakan arus kas di masa depan.  

                                                             
14

 Hery, S.E., M.Si., RSA., CRP., Pengantar Akuntansi, 2015. 
15

 Bambang Wahyudiono, SE, MM, QIA, Mudah Membaca Laporan Keuangan, 2014. 
16

 Bulkis Jauhar, “Analisis Arus Kas Sebelum Dan Setelah Penerapan Payment Point 

Online Bank Pada PT PLN Persero Rayon Masamba.”, 2015. 
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3. Mengidentifikasi sumber daya ekonomi (asset), klaim atas sumber 

daya tersebut (kewajiban) serta perubahan pada sumber tersebut.17 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  Tujuan utama dari 

laporan keuangan adalah memberikan informasi keuangan yang 

mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang 

ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam 

menilai kinerja keuangan terhadap perusahaaan di samping pihak 

manajemen perusahaan. 

Para pemakai laporan akan menggunakan untuk meramalkan, 

membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari 

keputusan ekonomis yang diambil. Informasi mengenai dampak 

keuangan yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk 

meramalkan, membandingkan dan menilai keuangan. Seandainya 

nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam laporan 

keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila 

dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup 

                                                             
17

 Hery, S.E., M.Si., RSA., CRP., Pengantar Akuntansi, 2015. 
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penjelasanpenjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini 

harus faktual dan dapat diukur secara objektif.18 

2. Komponen Laporan Keuangan  

Menganalisis suatu laporan keuangan penganalisa harus 

mempunyai pengertian yang mendalam tentang laporan keuangan itu 

sendiri dan bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip yang terkandung 

dalam laporan keuangan adalah sebagai berikut:19 

a. Piutang  

Piutang merujuk pada claims (tagihan) dalam bentuk uang terhadap 

entitas lainnya, termasuk individu, perusahaan atau organisasi 

sehingga piutang merupakan bagian yang signifikan dari aktiva 

lancar perusahaan. Sedangkan pengertian piutang secara khusus 

adalah suatu perkiraan yang timbul akibat adanya tambahan 

kegiatan perusahaan dalam pemberian kredit meliputi semua klaim 

dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya, termasuk individu, 

perusahaan, atau organisasi lainnya.20 Piutang biasanya memiliki 

bagian yang signifikan dari total aktiva lancar perusahaan. 

Terdapat klasifikasi piutang sebagai berikut :  

                                                             
18

 Andre B. Wehantouw dan Jantje J. Tinangon, “Analisis Laporan Arus Kas Operasi, 

Investasi Dan Pendanaan Pada PT.GUDANG GARAM TBK” Vol. 3 No.1 (Maret 2015). 
19

 Hendry Andres Maith, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.”, (2013). 
20

 Riza Nur Fahmi, “Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Rasio Aktivitas Terhadap Perubahan 

Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2009-2011,” 2013. 
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3. Piutang usaha merupakan transaksi paling umum yang 

menciptakan piutang, penjualan barang dagang atau jasa secara 

kredit. Piutang dicatat dengan mendebit piutang usaha. Piutang 

usaha semacam ini normalnya diperkirakan akan tertagih 

dalam periode waktu yang relatif pendek, seperti 30 atau 60 

hari.  

4. Wesel tagih (notes receivable) adalah jumlah yang terutang 

bagi pelanggan di saat perusahaan telah menerbitkan surat 

utang formal. Sepanjang wesel tagih diperkirakan akan tertagih 

dalam setahun, wesel biasanya digunakan untuk periode kredit 

lebih dari enam puluh hari dan digunakan untuk menyelesaikan 

piutang usaha pelanggan.  

5. Piutang lain-lainnya biasanya disajikan secara terpisah dalam 

neraca, jika piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu 

tahun maka piutang tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva 

lancar. Jika penagihannya lebih dari satu tahun, maka piutang 

ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar dan dilaporkan 

di bawah judul investasi. Contoh piutang lainnya meliputi 

piutang bunga, piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau 

karyawan perusahaan. 21 
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b. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang menunjukan keefetifan sebuah 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya, ini 

digunakan untuk menilai seberapa efisien perusaan dapat 

memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dimiliki 

perusahaan Rasio ini merupakan ukuran yang menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas sehari –hari 

seperti penjualan, penagihan piutang, pengelolaan persediaan, 

pengelolaan modal kerja, dan pengelolaan dari seluruh aktiva.22 

c. Rasio Profabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio 

profitabilitas memberikan jawaban akhir bagi manajemen 

perusahaan karena rasio profitabilitas ini memberikan gambaran 

mengenai efektifitas pengelolaan perusahaan.23 

 

D. Analisis Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Pengertian kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya.24 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan 
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pada suatu periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana 

maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator 

kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.25 Kinerja keuangan 

merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat 

diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang 

telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar.  

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya megelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan 

mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan 

berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. Dari sejumlah 

pengertian kinerja keuangan di atas, dapat diambil kesimpulan 

sederhana bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi 

perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi 

kesehatan keuangan perusahaan dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas dan profitabilitas.26 
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2. Manfaat Kinerja Keuangan 

Manfaat penilaian kinerja bagi manajemen adalah untuk:   

 Mengelolah operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotifan karyawan secara maksimal.  

 Membantu pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

karyawan seperti promosi, transfer, dan pemberhentian.  

 Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

karyawan dan menyediakan kriteria promosi dan evaluasi program 

pelatihan karyawan.  

 Menyediakan umpan balik bagi karyawan bagaimana atasan 

menilai kinerja mereka.  

 Menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan.27  

3. Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan Perusahaan 

Penilaian kinerja setiap persahaan berbeda-beda tergantung pada 

ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika perusahaan itu tersebut 

bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu berbeda dengan 

perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta perikanan. Pada 

perusahaan yang bergerak pada sektor keuangan seperti perbankan 

yang jelas memiliki ruang lingkup bisnis yang berbeda dengan ruang 

lingkup bisnis yang lainnya, perbankan adalah mediasi yang 

menghubungkan mereka yang memiliki kelebihan dana dengan mereka 
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yang kekurangan dana, dan bank bertugas untuk menjembatani 

keduanya. Pada perusahaan bidang pertambangan yang memliki 

produk berbeda dan manajemen yang berbeda juga dengan perusahaan 

lainnya. Perusahaan bidang pertambangan sangat bergantung pada 

kondisi natural resource yang akan diekploitasi dan juga beberapa 

kapasitas kandungan tambang yang tersedia.
28

  

Ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

persahaan secara umum, yaitu:   

a) Melakukan review terhadap data laporan keuangan.  

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang 

berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian 

hasil laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.  

b) Melakukan perhitungan.  

Penerapan metode hitungan disini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil 

dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan 

sesuai dengan analisis yang diinginkan.  

c) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 

diperoleh.  

                                                             
28

 Nico Alexander dan Nicken Destriana, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return 

Saham,” STIE Trisakti Vol. 15, No. 2 (2013). 



26 

 

 

 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai 

perusahaan lainnya.  

d) Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang 

ditemukan.  

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 

setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 

penafsiran untuk melihat apa saja permasalahan dan kendala-

kendala yang dialami oleh perusahaan tersebut.  

e) Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan.  

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan 

yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan input atau 

masukan agar apa saja yang menjadi kendala dan hambatan selama 

ini dapat terselesaikan.
29

 

4. Jenis – jenis Rasio Keuangan 

a. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal 

kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan 

membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva 

lancar dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian 
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dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat 

perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu.30 

b. Rasio Solvabilitas  

Rasio Solvabilitas adalah menunjukkan kewajiban keuangannya 

apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Solvabilitas 

yang dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk 

membayar semua utang-utangnya (baik jangka pendek maupun 

jangka panjang.31 

c. Rasio Aktivitas  

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam mengunakan aktiva yang 

dimilikinya.32 

d. Rasio Profabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio 

profitabilitas memberikan jawaban akhir bagi manajemen 

perusahaan karena rasio profitabilitas ini memberikan gambaran 

mengenai efektifitas pengelolaan perusahaan.33 
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E. Rasio Aktivitas 

1. Pengertian Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efektivitas penggunaan aktiva atau kekayaan perusahaan, 

seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau dibiayai 

oleh pihak luar. Pihak luar disini bisa berupa investor maupun bank.34 

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.35 

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas 

Tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasio 

aktivitas menurut Kasmir antara lain :  

a) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 

berputar dalam satu periode. 

b) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, dimana hasil 

perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang 

tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

c) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam 

gudang. 

d) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 

kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang 
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dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working 

Capital Turnover). 

e) Untuk mengukur berapakali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. 

f) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan di 

bandingkan dengan penjualan.36 

Kemudian terdapat manfaat yang dapat dipetik dari rasio aktivitas, 

yakni sebagai berikut :  

a) Dalam bidang piutang  

 Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama 

piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian 

manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dana yang 

ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

Dengan demikian, dapat dikrtahui efektif atau tidaknya 

kegiatan perusahaan dalam bidang penagihan  

 Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata 

penagihan piutang sehingga manajemen dapat pula 

mengetahui jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-

rata tidak dapat ditagih.  

 

b) Dalam bidang persediaan 

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan 

dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah 
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ditentukan atau rata-rata industri. Kemudian perusahaan dapat 

pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa 

periode. 

c) Dalam bidang modal kerja dan penjualan  

Manajemen dapat mengetahui berapakali dana yang ditanamkan 

dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata 

lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja 

yang digunakan. 

d) Dalam bidang aktiva dan penjualan  

 Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

 Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva 

perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu 

periode.37 

 

3. Jenis-Jenis Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas dapat digunakan manajemen untuk mengambil 

keputusan terdiri dari beberapa jenis. Penggunaan rasio yang 

diinginkan sangat tergantung dari keinginan manajemen perusahaan.38 

Artinya lengkap tidaknya rasio aktivitas yang akan digunakan 
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tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai pihak 

manajemen perusahaan tersebut. 

Menurut Kasmir Jenis-jenis Rasio Aktivitas yang dirangkum dari 

beberapa ahli keuangan yaitu :  

a) Perputaran piutang (receivable turnover). 

b) Hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable). 

c) Perputaran sediaan (inventory turnover). 

d) Hari rata-rata penagihan sediaan (day of inventory). 

e) Perputaran modal kerja (working capital turnover). 

f) Perputaran Aktva tetap (fixed assets turnover). 

g) Perputaran aktiva (assets turnover).39 

4. Jenis Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen untuk mengambil 

keputusan terdiri dari beberapa jenis.40 Penggunaan rasio yang 

diinginkan sangat tergantung dari keinginan manajemen perusahaan. 

Salah satu jenis rasio aktivitas yang digunakan adalah : 

 Perputaran piutang (receivable turnover) 

perputaran piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

mempunyai hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit. 

Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai 

dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut yaitu, 
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dengan membagi total penjualan kredit (Neto) dengan piutang 

rata-rata. Berdasarkan rata-rata industri untuk perputaran piutang 

yang dikemukakan oleh Kasmir adalah 15 kali tiap tahun. 

Perputaran piutang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 

:
41

 

Perputaran Piutang = 
                

                 
 x 100 

 

F. Rasio Profitabilitas 

1. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Rasio profotabilitas merupakan rasio utama dalam seluruh laporan 

keuangan, karena tujuan utama perusahaan adalah hasil 

operasi/keuntungan. Rasio profitabilitas sangat penting bagi semua 

pengguna laporan tahunan, khususnya investor ekuitas, laba 

merupakan satu-satunya faktor penentu perubahan nilai efek/sekuritas 

pengukuran dan peramalan laba merupakan pekerjaan paling penting 

bagi investor ekuitas.42 Rasio ini mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan 

maupun investasi.43 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
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kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.44 

2. Tujuan Rasio Profitabilitas 

a. Untuk mengukur dan menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan.45 

3. Indikator Rasio Profitabilitas  

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa 

indikator rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing 

indikator rasio profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur 

posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk 

beberapa periode. Penggunaan seluruh atau sebagian rasio 

profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin 
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lengkap rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan 

dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas 

perusahaan dapat diketahui secara sempurna.46 Dalam praktiknya, 

indikator-indikator rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah: 

 Return On Assets (ROA) 

Return on assets adalah salah satu rasio rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan efektifitas suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari asset yang digunakan.47 

Untuk tinggi rendahnya return on asset ini tergantung dengan 

pengelolaan aset perusahaan yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan. Semakin tinggi return on asset maka kinerja 

perusahaan juga semakin baik yang ditunjukkan dengan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang 

dihasilkan. Sebalikanya jika return on asset rendah yang 

disebabkan oleh aktiva yang menganggur maka kinerja perusahaan 

mengalami penurunan dengan ditunjukkan rendahnya perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktiva yang dihasilkan. Menurut 

Rendi Wijaya, Rosalina Pebrica Mayasari dan Rika Anggraini 

dalam penelitiannya dapat dijelaskan bahwa nilai standar ROA 

yang baik yaitu harus diatas 5,98%, jika nilai ROA perusahaan 

dibawah 5,98% maka nilai ROA perusahaan dapat dikategorikan 
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tidak baik, sedangkan menurut kasmir rata-rata industri ROA suatu 

perusahaan akan dikatakan dalam keadaan baik jika nilainya 

mampu mencapai rata-rata 30%.48 Rumus ROA sebagai berikut : 

ROA=
           

          
 x 100 

 Ket : 

ROA   = Hasil dari laba bersih/ total aset 

Laba Bersih  = Laba setelah dikurang pajak 

Total Aset   = Jumlah aset perusahaan 

4. Manfaat Rasio Profitabilitas 

 Adapun manfaat rasio profitabilitas, yaitu: 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam suatu periode. 

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Mengetahui besarnya laba sesudah pajak dengan modal sendiri. 

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.49 

5.  Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Pengukuruan Kinerja Keuangan  

Ada beberapa pengukuran kinerja terhadap profitabilitas 

perusahaan dimana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan 
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volume penjualan, total aktiva dan modal sendiri. Secara keseluruhan 

ketiga pengukuran ini akan memungkinkan seorang analisis untuk 

mengetahui tingkat earning dalam hubungannya dengan volume 

penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemiliki 

perusahaan. Profitabilitas keuangan perusahaan dideskripsikan dalam 

bentuk laporan laba rugi yang merupakan bagian dari laporan 

keuangan korporasi, yang dapat digunakan oleh semuah pihak yang 

berkepentingan untuk membuat keputusan ekonomi.  

Berdasarkan financial report yang diterbitkan perusahaan, 

selanjutnya dapat digali informasi mengenai posisi keuangan dan 

informasi lain yang mempunyai relevansi dengan laporan keuangan 

perusahaan. Profitabilitas keuangan perusahaan sudah tentu merupakan 

kinerja perusahaan yang ditinjau dari kondisi keuangan perusahaan. 

Oleh sebab itu untuk mengukur profitabilitas keuangan perusahaan 

diperlukan analisis terhadap laporan keuangannya.50 

 

G. Kerangka Pemikiran 

PT PLN merupakan perusahaan milik negara yang bergerak dibidang 

penyediaan layanan listrik yang berada didalam naungan BUMN. PT 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero merupakan salah satu 

perusahaan yang menggunakan sistem pembayaran online berbasis 

payment point. Penerapan payment point dengan alasan sering terjadinya 

                                                             
50

 Luh Eni Muliani, Gede Adi Yuniarta, dan Kadek Sinarwati, “Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Pengungkapan Corporate Social Responcibility Dan 

Good Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi, 2014.” 
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keterlambatan pembayaran oleh masyarakat yang berdampak pada 

kerugian yang dialami PT PLN.51 Salah satu hambatan yang dihadapi PT 

PLN adalah membayar melebihi batas waktu yang telah ditetapkan 

sehingga mengakibatkan kinerja keuangan tidak berkerja secara optimal.52  

Dampak kinerja keuangan yang tidak optimal pada perusahaan 

mengakibatkan aktivitas tingkat aktiva perusahaan tidak optimal, 

profitabilitas mengalami laba perusahaan tidak stabil, likuiditas atau harta 

lancar perusahaan macet yang mengakibatkan kerugian kepada 

perusahaan, maka diperlukannya analisis kinerja keuangan. Salah satunya 

yang dapat digunakan adalah analisis rasio. Analisis rasio keuangan 

digunakan untuk membantu mengetahui tingkat kinerja keuangan 

perusahaan apakah baik atau sebaliknya. Rasio adalah suatu bilangan 

perbandingan angka dalam laporan keuangan untuk mengukur 

keadaan keuangan perusahaan.53 Adapun bentuk kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

                                                             
51

 Indrayani, “Pengaruh Payment Point Online Bank (PPOB) Terhadap Percepatan Aliran 

Kas  (Studi Pada PT.PLN (Persero) Provinsi Aceh),2014” 
52

 Jhon Fernos, “Analisis Rasio Profabilitas Untuk Mengukur Kinerja PT Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat.”, (2017) 
53

 Joko Pramono, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan  

Pemerintah Daerah.”, (2014). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam desain penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode analisis 

data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menganalisis data, 

dan menginterpretasikan data yang berwujud angka-angka untuk 

mengetahui perhitungan yang tepat.1 Desain penelitian yang saya gunakan 

yaitu berasal dari data Annual Report PT. PLN Persero tahun 2014-2019 

menggunakan rasio aktivitas (Account Receiveable TurnOver Ratio) dan 

rasio profitabilitas dengan perhitungan return on asset (ROA). Unit 

analisis yang dituju adalah Analisis Kinerja Keuangan PT PLN setelah 

diterapkannya Payment Point Online Bank (PPOB) pada tahun 2014-2019. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder, yakni data yang sudah tersedia sebelum peneilitian ini, 

diperoleh dari data Annual Report PT. PLN pada tahun 2014-2019.  

 

C. Definisi Operasional Variabel 

 Defenisi operasional adalah definisi yang telah menjadi teori secara 

praktis, riil, dan nyata dalam lingkup objek penelitian. Dalam penelitian 

                                                             
1
  Sumadi Suryabrata B.A,. Drs., M.A., Ed.S., Ph.D., Metodologi Penelitian (Jakarta: PT 

RAJAGRAFINDO PERSADA, 2008). 
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ini kinerja keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan rasio 

profitabilitas, maka definisi operasional variabel sebagai berikut: 

1. Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efektivitas penggunaan aktiva atau kekayaan perusahaan, seberapa 

jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau dibiayai oleh 

pihak luar. Pihak luar disini bisa berupa investor maupun bank.2 

2. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba baik dengan 

hubungan aset maupun laba rugi modal sendiri.3 

3. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang digunakan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan – aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan 

benar.4 

 

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 Penelitian ini memperoleh data dari perusahaan Annual Report PT 

PLN dan kemudian diolah dan dianalisis. Rasio analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rasio aktivitas dengan menggunakan 

pengukuran perputaran piutang (Account Receiveable TurnOver Ratio) 

                                                             
2
 Riza Nur Fahmi, “Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Rasio Aktivitas Terhadap Perubahan 

Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2009-2011.” 
3
 Carmidah, “Perbandingan Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas Dan 

Likuiditas Pada Bank Umum Syariah Milik BUMN Periode 2015-2018.” 
4
 Jhon Fernos, “Analisis Rasio Profabilitas Untuk Mengukur Kinerja PT Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat, 2017” 
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dan rasio profitabilitas dengan menggunakan pengukuran return on asset 

(ROA).5 

1. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Perputaran piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai 

hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang 

dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung 

tingkat perputaran piutang tersebut yaitu, dengan membagi total 

penjualan kredit (Neto) dengan piutang rata-rata. Perputaran piutang 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :6  

 

Perputaran Piutang = 
                

                 
 x 100 

 

2. Return On Assets (ROA) 

Return on assets adalah salah satu rasio rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan efektifitas suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari asset yang digunakan. 

Berdasarkan rata-rata industri ROA suatu perusahaan akan dikatakan 

dalam keadaan baik jika nilainya mampu mencapai rata-rata 30%. 

Adapun rumus ROA sebagai berikut : 

 

 

                                                             
5
 Ibid. 

6
 Dady Suhadi, “Pengaruh Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Dan Rasio Laverage 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Food And Beverage, 2009” 
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ROA=
           

          
 x 100 

 Ket : 

ROA  = Hasil dari laba bersih/ total aset 

Laba Bersih  = Laba setelah dikurang pajak 

Total Aset  = Jumlah aset perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Perusahaan 

1. Latar Belakang Perusahaan 

Berawal di akhir abad 19, bidang pabrik gula dan pabrik 

ketenagalistrikan di Indonesia mulai ditingkatkan saat beberapa 

perusahaan asal Belanda yang bergerak di bidang pabrik gula dan 

pebrik teh mendirikan pembangkit tenaga lisrik untuk keperluan 

sendiri Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan 

perusahaan-perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah Belanda 

menyerah kepada pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia II.  

Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia 

II pada Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. 

Kesempatan ini dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik 

melalui delagasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama 

dengan Pemimpin KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden 

Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada 

Pemerintah Republik Indonesia. Pada 27 Oktober 1945, Presiden 

Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas di bawah Departemen 

Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas pembangkit tenaga 

listrik sebesar 157,5 MW. Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan Listrik 
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dan Gas diubah menjadi BPU-PLN (Bada Pemimpin Umum 

Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik, gas dan 

kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965.  

Pada saat yang sama, 2 (dua) perusahaan negara yaitu Perusahaan 

Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik negara dan 

Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas diresmikan. Pada 

tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 18, status 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan 

Umum Listrik Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha 

Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik 

bagi kepentingan umum. Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang 

memberikan kesempatan kepada sektor swasta untuk bergerak dalam 

bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 status PLN beralih 

dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan 

juga sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan 

umum hingga sekarang. 

2. Visi, Misi, dan Moto 

a. Visi 

Menjadi Perusahaan Listrik Terkemuka se-Asia Tenggara dan #1 

Pilihan Pelanggan untuk Solusi Energi. 
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b. Misi 

 Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan 

dan pemegang saham. 

 Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat. 

 Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong 

kegiatan ekonomi. 

 Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

c. Moto 

Listrik untuk kehidupan yang lebih baik.1 

 

B. Hasil penelitian 

Berdasarkan hasil dari penelitian dimana peneliti ingin mengetahui 

apakah terdapat kenaikan kinerja keuangan setelah penerapan sistem 

payment point online bank. Hasil penelitian yang didapat yaitu laporan 

keuangan PT PLN tahun 2014-2019, adapun hasil dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Rasio Return On Asset (ROA) 

Return on assets merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kemampuan efektifitas suatu perusahaan dalam menghasilkan 

                                                             
1
 “Annual Report PT PLN,” 2019 2014. 
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laba dari asset yang digunakan.2 Adapun hasil dari olah data 

perhitungan return on assets pada PT PLN Tahun 2014-2019 

menggunakan Microsoft Excel terdapat pada tabel dan grafik dibawah 

ini: 

Tabel 4.1 Perhitungan Retur on asset (ROA) 

No Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

1 2014 Rp      11.741.610 Rp      603.659.191 1,95% 

2 2015 Rp        6.026.507 Rp  1.314.370.881 0,46% 

3 2016 Rp        8.150.383 Rp  1.272.177.975 0,64% 

4 2017 Rp        4.428.117 Rp  1.334.957.657 0,33% 

5 2018 Rp      11.575.756 Rp  1.492.487.745 0,78% 

6 2019 Rp        4.322.130 Rp  1.585.055.013 0,27% 

Sumber : Hasil Perhitungan Microsoft Excel PT PLN Tahun 2014-2019 

Grafik 4.1 Grafik Return On Asset (ROA) 

 

                                                             
2
 Carmidah, “Perbandingan Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas Dan 

Likuiditas Pada Bank Umum Syariah Milik BUMN Periode 2015-2018.” 
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Berdasarkan hasil olah data menggunakan Microsoft Excel 

pada tabel 4.1 dan grafik 4.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai ROA 

tahun 2014-2015 mengalami penurunan sebesar 1,49% (tahun 2014 

1,95% – tahun 2015 0,46%), pada tahun 2015-2016 nilai ROA 

mengalami kenaikan sebesar 0,18% (tahun 2015 0,46% – tahun 

2016 0,64%) pada tahun 2016-2017 nilai ROA mengalami 

penurunan kembali sebesar 0,13% (tahun 2016 0,64% - tahun 2017 

0,33%), pada tahun 2017-2018 nilai ROA mengalami kenaikan 

sebesar 0,45% (tahun 2017 0,33% - tahun 2018 0,78%), pada tahun 

2018-2019 nilai ROA mengalami penurunan lagi sebesar 0,51% 

(tahun 2018 0,78% - tahun 2019 0,27%), yang artinya tiap tahun 

nilai ROA PT PLN mengalami fluktuasi (kenaikan dan 

penurunan). 

2. Rasio Perputaran Piutang 

Rasio perputaran piutang menunjukkan seberapa kali piutang dapat 

tertagih dalam satu periode.3 Adapun hasil dari olah data perhitungan 

perputaran piutang PT PLN Tahun 2014-2019 menggunakan Microsoft 

Excel ada pada tabel dan grafik dibawah ini: 

  

                                                             
3
 Diana Tambunan, S.E.,M.M., “Analisis Tingkat Perputaran Piutang Pada PT Perdana 

Gapuraprima Periode 2012-2014,” 2016. 
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Tabel 4.2 Perhitungan Rasio Perputaran Piutang 

No Tahun Penjualan Kredit Rata-Rata Piutang Hasil 

1 2014 186.634.484 41.491.029 4,50 kali 

2 2015 209.844.541 39.407.499 5,32 kali 

3 2016 214.139.834 37.843.925 5,66 kali 

4 2017 246.586.856 34.912.007 7,06 kali 

5 2018 263.477.551 45.543.972 5,79 kali 

6 2019 276.061.925 66.422.496 4,16 kali 

Sumber : Hasil Perhitungan Microsoft Excel PT PLN Tahun 2014-2019 

Grafik 4.2 Grafik Perputaran Piutang 

 

 

Berdasarkan dari hasil perhitungan tingkat perputaran piutang PT. 

PLN menggunakan Microsoft Excel pada tabel 4.2 dan grafik 4.2 

diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2014 perputaran piutangnya 

adalah 4,50 kali, pada tahun 2015 perputaran piutangnya sebesar 5,32 

kali, pada tahun 2016 perputaran piutangnya sebesar 5,66 kali, pada 

tahun 2017 perputaran piutangnya sebesar 7,06 kali, pada tahun 2018 
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perputaran piutangnya sebesar 5,79 kali, dan pada tahun 2019 

perputaran piutangnya adalah 4,16 kali. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan menggunakan 

Microsoft Excel pada tabel 4.1 dan garfik 4.2 diperoleh hasil bahwa 

nilai ROA pada tahun 2014-2019 mengalami kenaikan dan penurunan 

dimana dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 ke 2015 nilai ROA 

mengalami penurunan yaitu sebesar 1,94% kemudian pada tahun 2017 

dan 2019 nilai ROA perusahaan mengalami penurunan kembali 

sebesar 0,13% dan 0,51%, namun pada tahun 2016 dan 2018 nilai 

ROA perusahaan mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,18% dan 0,45% 

yang artinya hasil nilai ROA perusahaan mengalami fluktuasi 

(kenaikan dan penurunan).  

Berdasarkan hasil dari perhitungan ROA PT PLN dapat dijelaskan 

bahwa nilai ROA masih dibawah rata rata industri ROA yaitu dibawah 

5,98% maka nilai ROA perusahaan dapat dikatakan tidak baik. Nilai 

ROA yang dinyatakan tidak baik akan berdampak pada perputaran aset 

perusahaan yang akan mengalami permasalahan yang mengakibatkan 

berkurangnya nilai jual aset jangka panjang bahkan nilai aset jangka 

pendek juga. Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yaitu, 

menurut Rendi Wijaya, Rosalina Pebrica Mayasari dan Rika Anggraini 

dalam penelitiannya dapat dijelaskan bahwa nilai standar ROA yang 
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baik yaitu harus diatas 5,98%, jika nilai ROA perusahaan dibawah 

5,98% maka nilai ROA perusahaan dapat dikategorikan tidak baik, 

sedangkan menurut kasmir rata-rata industri ROA suatu perusahaan 

akan dikatakan dalam keadaan baik jika nilainya mampu mencapai 

rata-rata 30%.4  

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Rendi 

Wijaya yang hasilnya return on aset (ROA) pada PT. Surya Eka 

Lestari ogan komering ulu pada tahun 2013-2017 mengalami fluktuasi 

(peningkatan dan penurunan) setiap tahunnya, yang mana pada tahun 

2013-2017 lebih besar dari standar rata-rata industri yang ditetapkan 

diatas 1,5%, maka rasio yang dicapai PT Surya Eka Lestari Ogan 

Komering Ulu dikategorikan sehat.5 Sedangkan dalam penelitian ini 

menjelaskan hasil bahwa efektifitas PT PLN dalam menghasilkan laba 

belum sepenuhnya optimal yang dapat mengakibatkan perusahaan 

mengalami kerugian yang disebabkan oleh kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari tahun 2014-2019 belum sepenuhnya 

terkendali yang mengakibatkan nilai ROA PT PLN dikategorikan tidak 

baik karena masih jauh dari standar rata-rata industri ROA. 

 

2. Perputaran Piutang 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan ini dapat diperoleh 

hasil bahwa tingkat perputaran piutang PT PLN mengalami kenaikan 

                                                             
4
 Dr. Kasmir, S.E., M.M., Analisis Laporan Keuangan,2019. 

5
 Rendi Wijaya, “Analisis Perkembangan Return On Asset (ROA) Dan Return On Equity 

(ROE) Untuk Mengukur Kinerja Keuangan,” STIE Abdi Nusa Palembang, 2016. 
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dan penurunan tiap tahunnya. Dapat dilihat pada tabel 4.2 dan grafik 

4.2 dapat dikatakan bahwa pada tahun 2014-2017 yaitu 4,50 kali, 5,32 

kali, 5,66 kali, dan 7,06 kali. Hasil perputaran piutang perusahaan 

mengalami peningkatan tiap tahunnya menandakan adanya 

peningkatan aktiva pada perusahaan yang mana dapat dikatakan bahwa 

perusahaan berhasil meningkatkan perputaran piutang perusahaan, 

namun pada tahun 2017-2019 perputaran piutang perusahaan 

mengalami penurunan yang cukup signifikan, yaitu dari 7,06 kali 

menjadi 5,79 kali pada tahun 2018, kemudian pada tahun 2019 

mengalami penurunan kembali sebesar 4,16 dari yang sebelumnya 

5,79 kali. Hal ini dapat mempengaruhi aktiva perusahaan sehingga 

tidak lancar.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perputaran piutang 

perusahaan belum sepenuhnya optimal dikarenakan dari tahun 2014-

2019 nilai perputaran piutangnya masih jauh dari standar rata-rata 

industri yang ditetapkan yaitu dibawah 15 kali tiap tahunnya. 

Berdasarkan rata-rata industri untuk perputaran piutang yang 

dikemukakan oleh Kasmir adalah 15 kali, maka pada tahun 2014 

sampai dengan tahun 2019 penagihan piutang dianggap tidak berhasil 

karena perputaran piutang sangat kecil dan masih kurang dari rata-rata 

industri yang ditetapkan.6 Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang diteliti oleh Diana tambunan pada tahun 2016 yang hasilnya 

                                                             
6
 Dr. Kasmir, S.E., M.M., Analisis Laporan Keuangan, 2019. 



52 

 

 

 

menunjukkan bahwa tingkat perputaran piutang PT Perdana 

Gapuraprima dari tahun ketahun sangat kecil sehingga penagihan yang 

dilakukan manajemen tidak berhasil. Periode pengumpulan piutang 

dari tahun ketahun sangat besar melebihi dari rata-rata industri yaitu 60 

hari, sehingga dapat dikatakan perusahaan tidak mampu melakukan 

penagihan secara tepat waktu.7  

Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa PT PLN pada 

tahun 2014-2019 mengalami kerugian dimana tingkat aktiva 

perusahaan tidak lancar, hal ini diperkuat dengan hasil perhitungan 

perputaran piutang PT PLN yang dari tahun ketahun hasilnya naik 

turun, dimana hal ini masih sangat jauh dari standar rata-rata industri 

perputaran piutang yang ditetapkan yaitu 15 kali. Jika perputaran 

piutang tidak berjalan dengan lancar maka sebagian kas dan laba akan 

mengalami penurunan sehingga perusahaan mengalami pemasukan 

yang rendah dan pembayaran hutang akan mengalami permasalahan. 

 

 

                                                             
7
 Diana Tambunan, S.E.,M.M., “Analisis Tingkat Perputaran Piutang Pada PT Perdana 

Gapuraprima Periode 2012-2014.” 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu : 

a. Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian dan perhitungan menggunakan Microsoft Excel 

pada tabel 4.1 dan garfik 4.2 diperoleh hasil bahwa nilai ROA pada tahun 

2014-2019 mengalami kenaikan dan penurunan dimana dapat dilihat 

bahwa pada tahun 2014 ke 2015 nilai ROA mengalami penurunan yaitu 

sebesar 1,94% kemudian pada tahun 2017 dan 2019 nilai ROA perusahaan 

mengalami penurunan kembali sebesar 0,13% dan 0,51%, namun pada 

tahun 2016 dan 2018 nilai ROA perusahaan mengalami kenaikan yaitu 

sebesar 0,18% dan 0,45% yang artinya hasil nilai ROA perusahaan 

mengalami fluktuasi (kenaikan dan penurunan).  

Berdasarkan hasil dari perhitungan ROA PT PLN dapat dijelaskan 

bahwa nilai ROA masih dibawah rata rata industri ROA yaitu dibawah 

5,98% maka nilai ROA perusahaan dapat dikatakan tidak baik. Nilai ROA 

yang dinyatakan tidak baik akan berdampak pada perputaran aset 

perusahaan yang akan mengalami permasalahan yang mengakibatkan 

berkurangnya nilai jual aset jangka panjang bahkan nilai aset jangka 

pendek juga.  
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b. Rasio Perputaran Piutang 

Hasil penelitian dan perhitungan menggunakan Microsoft Excel 

dapat diperoleh hasil bahwa tingkat perputaran piutang PT PLN 

mengalami kenaikan dan penurunan tiap tahunnya. Dapat dilihat pada 

tabel 4.2 dan grafik 4.2 dapat dikatakan bahwa pada tahun 2014-2017 

yaitu 4,50 kali, 5,32 kali, 5,66 kali, dan 7,06 kali. Hasil perputaran piutang 

perusahaan mengalami peningkatan tiap tahunnya menandakan adanya 

peningkatan aktiva pada perusahaan yang mana dapat dikatakan bahwa 

perusahaan berhasil meningkatkan perputaran piutang perusahaan, namun 

pada tahun 2017-2019 perputaran piutang perusahaan mengalami 

penurunan yang cukup signifikan, yaitu dari 7,06 kali menjadi 5,79 kali 

pada tahun 2018, kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan 

kembali sebesar 4,16 dari yang sebelumnya 5,79 kali.  

Hal ini dapat mempengaruhi aktiva perusahaan sehingga tidak 

lancar. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perputaran piutang 

perusahaan belum sepenuhnya optimal dikarenakan dari tahun 2014-2019 

nilai perputaran piutangnya masih jauh dari standar rata-rata industri yang 

ditetapkan yaitu dibawah 15 kali tiap tahunnya. Jika perputaran piutang 

tidak berjalan dengan lancar maka sebagian kas dan laba akan mengalami 

penurunan sehingga perusahaan mengalami pemasukan yang rendah dan 

pembayaran hutang akan mengalami permasalahan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapakan kepada perusahaan PT. PLN 

yaitu: 

1. Keberadaan sistem payment point online bank dapat lebih ditingkatkan 

lagi agar beban setiap administrasi harus ditetapkan sehingga pelanggan 

atau masyarakat tidak merasa terbebani akibat dari biaya administrasi yang 

dikenakan setiap loket payment point. 

2. Tetap konsisten menerapkan sistem pembayaran tagihan piutang rekening 

listrik dengan menggunakan sistem Payment Point Online Bank (PPOB). 

Dimana melalui sistem ini selain dapat mengendalikan kas masuk, 

keakuratan dan keamanan kas masuk ke rekening receipt PT PLN 

(Persero) Kantor Pusat, sistem ini lebih meningkatkan pelunasan tagihan 

rekening listrik karena sistem ini dapat menjangkau ke daerah. 

3. Hendaknya sistem PT PLN (persero) ataupun bank dan loket-loket 

pembayaran yang bekerja sama dengan PLN penyelenggara sistem 

Payment Point Onlin Bank agar kiranya selalu melakukan pemeliharaan 

dan memperbanyak muatan sistem mengingat jumlah pelanggan yang 

meningkat setiap tahunnya. 
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